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Tujuan studi ini adalah mengetahui dan menganalisis suatu fenomena sosial yakni Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengelolaan Inpres Dati 11 di Kabupatren Kendari.

Program Inpres Dati |1 adalah merupakan salah satu jenis Inpres yang dimulai sgjak tahun 1970/1971,
dimaksudkan untuk; (1) menciptakan dan memperluas |apangan kerja serta meningkatkan partisipasi
penduduk dalam pembangunan dan (2) membangun proyek-proyek prasarana perhubungan, prasarana
produksi serta proyek-proyek lain yang meningkatkan mutu lingkungan hidup dan serasi dengan proyek
proyek pembangunan lain di daerah yang bersangkutan.

Besarnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Inpres Dati 11 adalah variabel terikat sedangkan
Efektivitas Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kendari adalah variabel bebas. Besarnya partisipasi masyarakat
meliputi; (a) partisipasi masyarakat dalam perencanaan, (b) partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan, ()
partisipasi masyarakat dalam penikmatan/pemanfaatan hasil pembangunan, (d) partisipasi masyarakat dalam
pemeliharaan hasil pembangunan, (€) partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan. sedangkan
Efektivitas Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kendari meliputi; (a) besarnya kewenangan Pemerintah Daerah
Tingkat I, (b) perencanaan, (c) produktivitas, (d) Kohesi/moril, (€) pengembangan sumberdaya manusia dan
() stabilitag’kontrol.

Unit analisis penelitian ini adalah masyarakat dan organisasi Pemerintah Daerah Tingkat |1 Kendari.
Populasi unit analisis adalah tokoh masyarakat dan Instansi/Dinasdinas Dati |1 Kendari yang terlibat dalam
pengelolaan Inpres Dati 1. Pemilihan sampel ditetapkan secara purposive yaitu, (a) pemilihan
informan/responden dari masyarakat dan aparat pengel ola yang dianggap |ebih memahami permasalahan
penelitian, (b) pemilihan instansi/Dinas-dinas Dati 11 berdasarkan keterlibatannya yang dominan, ()
pemilihan lokasi penelitian dan jenis proyek didasarkan pada sejumlah desa dalam beberapa kecamatan yang
memiliki berbagai jenis proyek yang berbeda.

Metode yang digunakan adalah wawancara sebagai metode utama, sedangkan metode kuesioner dan
pengamatan adalah sebagai pendukung atau pembanding.

Studi ini, selain menggunakan pendekatan efisiensi (besarnya output terhadap input) dari proyek Inpres Dati
I1, juga memperhatikan kepentingan pengelola (aparat) dari berbagai Instansi/Dinas-dinas Dati |1 yang

terlibat dan terutama kwalitas hasil yang dipersembahkannya kepada masyarakat.

Hasil studi menunjukkan bahwa ketatnya berbagai peraturan pelaksanaan Inpres Dati 11 menyebabkan
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kurangnya kel eluasaan Pemerintah Daerah Tingkat || Kendari dalam pengelolaannya baik pada tahap
perencanaan, pel aksanaan maupun pengawasan sehingga menyebabkan pula kurang munculnya potensi dan
kreativitas aparat pengelola. Meskipun Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kendari menggunakan kriteria dan
ketentuan yang berlaku, hubungan pribadi dan kekeluargaan masih mewarnai Penetapan aparat pengelola
proyek dan kontraktor.

Pengelolaan Inpres Dati 11 di Kabupaten Kendari belum banyak menciptakan partisipasi masyarakat.
Perencanaan dari atas masih tetap mendorainasi penentuan program dan proyek Inpres Dati 11, meskipun
mekanisme perencanaan dari bawah telah dilaksanakan. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan terbatas
pada tahap identifikasi masalah dalam musyawarah pembangunan tingkat desa dan diskusi UDKP tingkat
Kecamatan. Masyarakat yang terlibat adalah tokoh formal sebagai Pengurus Lembaga K etahanan
Masyarakat Desa dan bentuk partisipasinya adalah saran dan pendapat. Namun demikian, saran dan
pendapat tersebut kurang mendapatkan perhatian karena aparat tingkat atasnya menganggap telah
mengetahuinya.

Peningkatan jumlah dan jenis proyek Inpres Dati |1 setiap tahun belum banyak menciptakan partisipasi
masyarakat dalam pel aksanaannya karena kurang menciptakan lapangan kerja terhadap masyarakat di
sekitar proyek. Partisipasi masyarakat terhadap pemeliharaan hasil proyek sangat kurang karenamasih
terdapatnya anggapan bahwa pemeliharaan hasil-hasil pembangunan merupakan tugas pemerintah.
Partisipasi masyarakat baru sebagian kecil dalam proses- pembangunan yaitu penikmatan/pemanfaatan hasil
pembangunan. Jadi posisi masyarakat dalam pembangunan baru sebagai obyek atau penikmat hasil
pembangunan belaka dan belum banyak berfungsi sebagai subyek pembangunan.

Semakin tinggi tingkat pendapatan, peran dan kedudukan pegawai pengelola dalam organisasi proyek,
cenderung pula semakin tinggi partisipasinya dalam pengelolaan proyek. Keikutsertaan pegawai .pengelola
dalam kursus/pel atihan mempengar hi peningkatan karier dan rasa pengabdian terhadap tugasnya meskipun
jumlahnya masih terbatas.

Irwilkab Dati 11, DPRD Tingkat Il cenderung lebih berorientasi ke atas karena ketergantungannya kepada
Hupati Kepala Daerah Tingkat 11 Kendari sehingga mengakibatkan kurangnya otonomi dalam melakukan
pengawasan. Hal ini mempengaruhi gala kurangnya partisipas masyarakat dalam pengawasan
pembangunan. Kondisi ini menyebabkan kurang terpadunya pengawasan fungsional, pengawasan melekat,
pengawasan legidatif dan pengawasan masyarakat. Akibatnya pel aksanaan proyek-proyek Inpres Dati |1
pada umumnya belum memenuhi target yang telah ditentukan baik dari segi waktu maupun dari segi
kualitas.



